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Dalam rangka menerapkan kesetaraan gender, Kementerian
Ketenagakerjaan telah mencabut peraturan mengenai pekerja
migran tidak boleh menikah selama masa kontrak kerja per
tanggal 7 November 2001, dan mencabut “tes kehamilan” dalam
pemeriksaan kesehatan pekerja migran yang diwajibkan setelah
genap 6 bulan tiba di Taiwan per tanggal 9 November 2002. Selain
itu, “peraturan pengawasan pemeriksaan kesehatan warga asing
yang bekerja di Taiwan”, masing-masing pada tahun 2004 dan
2007 telah mencabut tes kehamilan terhadap pekerja migran
perempuan yang menjalani pemeriksaan kesehatan berkala
setelah tiba di Taiwan dan pemeriksaan kesehatan dalam kurun 3
hari setiba di Taiwan, kemudian pada tahun 2015 mencabut
peraturan tes kehamilan sebelum keberangkatan ke Taiwan. Demi
menjaga hak kerja bagi pekerja migran yang hamil, maka
dilindungi oleh konvensi “Kesepakatan Internasional Untuk
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan
(CEDAW) rekomendasi umum (GR) 26”, “Undang-undang
Kesetaraan Gender Ketenagakerjaan (selanjutnya disebut UU
Gender Ketenagakerjaan)”, dan “Undang-undang Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (selanjutnya disebut UU Keselamatan Kerja)”
perlindungan pasal 30, selain itu, peraturan perlindungan ibu
terkait dalam “Undang-undang Standar Ketenagakerjaan
(selanjutnya disebut UU Standar Ketenagakerjaan) pasal 3 dan UU
Keselamatan Kerja pasal 31 juga berlaku bagi industri yang
merekrut pekerja migran.
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Mempertimbangkan Yuan Pengawas dan Yuan Legislatif
yang berlanjut memerhatikan anak dan remaja bukan (non) warga
negara Taiwan, serta menitikberatkan pada sebagian besar usia
pekerja migran berkisar antara 25-34 tahun, termasuk kelompok
dewasa muda berusia subur. Oleh karena itu, bagi pekerja migran
hamil selama bekerja di Taiwan dan melahirkan, mereka
memerlukan perawatan dan menjaga kesehatan putra/putrinya,
serta pemberi kerja yang memerlukan tenaga, kedua pihak ini bisa
memanfaatkan sumber bantuan yang tersedia. Untuk menjamin
hak kepentingan pekerja - pemberi kerja dan agar hubungan
kedua belah pihak tetap harmonis maka secara khusus
menetapkan “Pedoman Perlindungan Pekerja Migran Perempuan
dan Anak”.
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Pekerja migran: Merujuk kepada mereka yang memiliki izin
berdasarkan dengan ketentuan Undang-Undang Layanan
Ketenagakerjaan (selanjutnya disebut uu Layanan
Ketenagakerjaan) untuk bekerja di Taiwan sesuai dengan “Standar
dan Kualifikasi Peninjauan Ketenagakerjaan bagi Orang asing yang
Ditentukan dalam Undang-Undang Layanan Ketenagakerjaan Pasal
46, Ayat 1 butir ke-8 hingga ke-11" (selanjutnya disebut Standar
Peninjauan Kerah Biru) yang mengatur orang asing yang bekerja di
bidang industri dan rumah tangga.
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Pemberi kerja: Majikan yang merekrut pekerja migran pemegang
visa kerja di Taiwan.
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Agensi: Badan layanan ketenagakerjaan swasta yang diloloskan
oleh Kementerian Ketenagakerjaan mendapat kuasa dari pemberi
kerja atau pekerja migran.
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Instansi atau lembaga pemerintah: Kementerian Ketenagakerjaan,
Biro Asuransi Tenaga Kerja Kementerian Ketenagakerjaan
(selanjutnya disebut Biro Astek), Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan, Direktorat Jenderal Urusan Sosial dan Keluarga
Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan (selanjutnya disebut
Ditjen Urusan Sosial dan Keluarga), Direktorat Jenderal Promosi
Kesehatan = Kementerian  Kesehatan dan  Kesejahteraan
(selanjutnya disebut Ditjen Promosi Kesehatan), Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Kementerian Kesehatan
dan Kesejahteraan (selanjutnya disebut CDC), Direktorat Jenderal

Asuransi Kesehatan Nasional Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan (selanjutnya disebut Ditjen Asuransi Kesehatan
Nasional), Direktorat Jenderal Imigrasi Kementerian Dalam Negeri
(selanjutnya disebut Ditjen Imigrasi), Kementerian Pendidikan,
setiap pemerintah kabupaten/kota dan kantor perwakilan luar
negeri di Taiwan.
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Hamil
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Pekerja migran tidak ada rencana memiliki anak, termasuk
hak otonomi pribadi, tanpa dipengaruhi oleh orang lain,
melalui berbagai kanal sosialisasi (seperti seminar hukum di
bandara yang dibagikan kepada pekerja migran, pusat
layanan satu atap untuk pekerja migran sektor rumah tangga,
buku pedoman untuk pekerja migran selama bekerja di
Taiwan, Situs Hak dan Kepentingan Kerja bagi Orang Asing 1,
platform media sosial (LINE@1955 E-LINE), Pusat Konsultasi
Ibu dan Anak Warga Asing cabang Utara, Tengah dan Selatan
dan radio berbahasa Mandarin dan bahasa asing)
menyediakan informasi pendidikan kesehatan kontrasepsi
dari Ditjen Promosi Kesehatan?
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Setelah berkonsultasi dan mendapat diagnosa dari dokter
di rumah sakit, mengonsumsi pil KB sesuai dengan petunjuk
dokter.
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Dapat menggunakan kondom dan produk pelumas cairan
saat melakukan hubungan intim, untuk mencegah terinfeksi

Tar g4 3 B & o WA S 648 5 b 0 https: //govtw/CbU(*}%-h_ﬂlzr'}a B U FERRE
Jeht 5 ¥ o ) Situs Badan Pengembangan Ketenagakerjaan Kementerian Ketenagakerjaan:

https://gov.tw/CbU (apabila ada perubahan, silakan merujuk pada situs Badan Pengembangan
Ketenagakerjaan saat ini).

‘HREF R FRT FRak 0 https//govtw/zwP (fehtde B o IR EEF IR TR S
# o ) Sjtus Sosialisasi Pendidikan Kontrasepsi, Direktorat Jenderal Promosi Kesehatan:
https://gov.tw/ZwP (apabila ada perubahan, silakan merujuk pada website Direktorat Jenderal
Promosi Kesehatan saat ini)

3m 'g ¥ 43k https://gov.tw/XGP(fehb4rF B & 0 1A ’g LTy 5 o) Situs Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit: https://gov.tw/XGP (apabila ada perubahan, maka merujuk
pada situs Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit saat ini).
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HIV AIDS dan penyakit kelamin lainnya (seperti Sifilis,
kencing nanah dan lainnya). Kondom bisa dibeli di toko-
toko yang memiliki izin pedagang eceran obat seperti toko
waralaba, hipermarket, toko obat, apotik dan lainnya, dan
mesin penjual kondom otomatis. Untuk lokasi mesin
penjual kondom otomatis di setiap kabupaten/kota, silakan
mengunjungi situs resmi Ditjen Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC)3.
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Pemberi kerja: Berdasarkan peraturan ketenagakerjaan,
pemberi kerja semestinya mengikuti seminar hukum pra-
perekrutan untuk memahami UU kesetaraan gender
ketenagakerjaan dan mematuhi perlindungan pekerja
migran hamil serta menjalani kewajibannya. Selain itu,
membantu pekerja migran memahami langkah-langkah
mencegah kehamilan yang bisa diperoleh melalui Situs Hak
dan Kepentingan Kerja bagi Orang Asing, platform media
sosial (LINE@1955 E-LINE), Pusat Konsultasi lbu dan Anak
Warga Asing cabang Utara, Tengah dan Selatan dan radio
berbahasa Mandarin dan bahasa asing, dan menyediakan
informasi pendidikan kesehatan dan tempat pembelian
kontrasepsi untuk pekerja migran, hak kerja setelah
melahirkan dan hak atas kesehatan dan sumber bantuan
yang bisa dinikmati.

WA T HRESL CFIFEIEE RREIFL TN
Agensi: Menyediakan informasi terkait kontrasepsi seperti
kondom dan pil KB kepada pekerja migran dan pemberi kerja.
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Sumber bantuan pemerintah: Memahami langkah
pencegahan kehamilan melalui berbagai cara di antaranya
buku pedoman untuk pekerja migran selama bekerja di

Taiwan, Situs Hak dan Kepentingan Kerja bagi Orang Asing,
platform media sosial (LINE@1955 E-LINE), radio berbahasa
Mandarin dan bahasa asing dan informasi pendidikan
kesehatan kontrasepsi situs resmi Ditjen Promosi Kesehatan,
atau berkonsultasi dengan Pusat Konsultasi Ibu dan Anak
Warga Asing cabang Utara, Tengah dan Selatan.

(D)F BT KL p PR LT F?}?ifr (HIV) - &%
PR ABREY S A R EIFL THI KL S ER
48 opd (HIV) 2 48 QRA ¢

Terkait jika pekerja migran yang datang ke Taiwan
mengetahui dirinya terinfeksi Human Immunodeficiency

Viruses (HIV), wuntuk berbagai layanan pengobatan
selanjutnya silakan merujuk pada “Tanya jawab penanganan
apabila pekerja migran terinfeksi Human Immunodeficiency

viruses (HIV) setelah datang ke Taiwan” yang disediakan oleh
Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC)*

(=) 1 2724l RencanaKehamilan
%1 Pekerja migran
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Melalui berbagai cara (di antaranya seminar hukum di
bandara yang dibagikan kepada pekerja migran, pusat
layanan satu atap untuk pekerja migran sektor rumah
tangga, buku pedoman untuk pekerja migran selama
bekerja di Taiwan, Situs Hak dan Kepentingan Kerja bagi
Orang Asing, platform media sosial (LINE@1955 E-LINE),
Pusat Konsultasi Ibu dan Anak Warga Asing cabang Utara,

AN

W
\?\n \_1

hEFMSIR LS R 8 E 2 &8 QRA ¢ https://gov.tw/Zri( e kAo B0 A
% {744 5 o ) Tanya jawab penanganan apabila pekerja migran terinfeksi Human
Immunodeficiency viruses (HIV) setelah datang ke Taiwan: https://gov.tw/Zrj (apabila ada

perubahan, maka merujuk pada situs Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit saat ini)
8
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Tengah dan Selatan dan radio berbahasa Mandarin dan
bahasa asing) agar selama masa kehamilan, pekerja migran
memahami hak kerja setelah melahirkan, peraturan terkait
dan sumber bantuan yang tersedia.

DF IRAEFEELIP EREAFER ‘~'“€’~ » h@
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Dapat mengunjungi situs resmi Ditjen Promosi Kesehatan
kolom publikasi atau buku panduan ibu hamil®>, untuk
mendapatkan sumber informasi terkait pendidikan
kesehatan selama masa kehamilan, melahirkan, setelah
melahirkan dan lainnya.

2. & i Pemberikerja
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Pemberi kerja dapat melalui seminar hukum pra-
perekrutan, Situs Hak dan Kepentingan Kerja bagi Orang
Asing, platform media sosial (LINE@1955 E-LINE), Pusat
Konsultasi Ibu dan Anak Warga Asing cabang Utara, Tengah
dan Selatan dan radio berbahasa Mandarin dan bahasa
asing, mengetahui peraturan terkait pekerja migran hamil,
setelah melahirkan dan sumber bantuan, serta
memberitahu pekerja migran informasi dan sumber
bantuan terkait.

(D)2 TR~ FEHZHOAERBY > 2 @R TAT LT
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Ketentuan kerja, kontrak kerja atau kesepakatan tim, tidak

diperkenankan mengatur atau sebelumnya bersepakat

apabila yang direkrut menikah, hamil, melahirkan atau

CHER R LN L F R https://gov.tw/NwW (fnrder Bd > VREFRITRELZ
# o ) Sjtus kolom panduan kesehatan Ditjen Promosi Kesehatan: https://gov.tw/NwW (apabila
ada perubahan, maka merujuk pada situs Ditjen Promosi Kesehatan yang ada saat ini).
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merawat anak maka harus mengundurkan diri dari
pekerjaan atau dirumahkan tanpa digaji, juga tidak boleh
dijadikan sebagai alasan pemecatan (diatur dalam UU
Gender Ketenagakerjaan pasal 11).
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Agensi: Memberi tahu kepada pekerja migran dan pemberi
kerja selama pekerja migran hamil terkait hak atas kesehatan
dan hak kerja setelah melahirkan, dan informasi terkait
saluran konsultasi dan pengaduan.

LB
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Sumber bantuan pemerintah: Melalui berbagai cara seperti

buku pedoman untuk pekerja migran selama bekerja di

Taiwan terbitan Kementerian Ketenagakerjaan, Situs Hak dan

Kepentingan Kerja bagi Orang Asing, platform media sosial

(LINE@1955 E-LINE), radio berbahasa Mandarin dan bahasa

asing, situs resmi Ditjen Promosi Kesehatan kolom publikasi

buku panduan ibu hamil untuk memahami hak kerja selama
masa kehamilan dan setelah melahirkan dan informasi ha
katas kesehatan, atau berkonsultasi dengan Pusat Konsultasi

Ibu dan Anak Warga Asing cabang Utara, Tengah dan Selatan.

l\)

- ~ R Z ¥R Masa Kehamilan
(=) 1iFHEZF kR Jaminan Hak Kerja
l.# 1 Pekerja migran
(DE-RFVHRFREIBI VR AL A2 EFNE
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Pekerja migran hamil selama masa berlaku izin kerja dapat
melanjutkan bekerja di Taiwan, pemberi kerja tidak
diperkenankan menggunakan alasan ini untuk memutus
hubungan kerja (PHK), pemberi kerja semestinya
menyediakan lingkungan kerja yang sesuai demi menjaga
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kesehatan dan keselamatan pekerja migran.
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Pekerja migran hamil selama masa berlaku izin kerja jika
perlu pindah majikan, maka dapat mengakhiri hubungan
kerja berdasarkan kesepakatan dengan pemberi kerja dan
mengajukan  permohonan pindah majikan kepada
Kementerian Ketenagakerjaan. Setelah mendapat izin
pindah majikan dari Kementerian Ketenagakerjaan, dan
mengisi data yang diperlukan melalui sistem informasi,
proses pindah majikan dalam kurun waktu 60 hari akan
ditangani oleh badan layanan ketenagakerjaan swasta.
Apabila proses pindah majikan perlu ditangguhkan, dapat
melampirkan surat keterangan dokter atau buku panduan
ibu hamil untuk mengajukan penangguhan proses pindah
majikan kepada Kementerian Ketenagakerjaan, dapat
diperpanjang paling lama 60 hari terhitung masa kehamilan
berakhir, setelah melahirkan, pekerja migran dapat
melanjutkan bekerja di Taiwan, dapat mengajukan kembali
proses pindah majikan, bagi yang telah mendapat
persetujuan dari Kementerian Ketenagakerjaan dapat

proses pindah majikan dengan masa perpanjangan selama
60 hari.

(P hiem 0 BE 427 32 ik b3 Ak A
BBl diniekiie e Baen e e Bi Ry
AR AKRERAB(ELES 1H0E) -
Pekerja migran hamil selama masa berlaku izin kerja dapat
mengajukan cuti istirahat dengan alasan untuk kesehatan
janin, cuti untuk pemeriksaan kehamilan, pekerja migran
izin mendampingi pasangan (istri) memeriksa kehamilan
atau pendampingan melahirkan, maka pemberi kerja wajib
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memberikan izin pendampingan pemeriksaan kehamilan
dan pendampingan melahirkan (Uu Gender
Ketenagakerjaan pasal 15).
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Cuti istirahat untuk kesehatan janin: Bagi pekerja
migran hamil mendapat diagnosa dokter perlu
istirahat untuk kesehatan janin, maka bisa
menggunakan alasan ini untuk mengajukan cuti
istirahat. Pembayaran upah bagi pekerja migran sektor
industri yang mengambil cuti istirahat untuk kesehatan
janin akan dihitung sebagai cuti sakit, bagi pekerja
migran sektor rumah tangga akan disesuaikan dengan
perhitungan cuti sakit dalam kontrak kerja yang
disepakati oleh kedua belah pihak. Ketika pekerja
migran mengambil cuti untuk kesehatan janin,
pemberi kerja tidak diperkenankan menolak atau
menganggap tidak masuk kerja sehingga memengaruhi
bonus kehadiran, penilaian kinerja atau konsekuensi
lainnya yang merugikan pekerja migran.
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DEFFRL - TRLGRILHARBFETE
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R T ABEE 5 P FTREY 2
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Cuti pemeriksaan kehamilan: Selama masa pekerja
migran hamil, pemberi kerja wajib memberikan cuti
pemeriksaan kehamilan 7 hari dan tetap membayar
upah. Selain itu, berdasarkan peraturan yang berlaku,
pemberi kerja yang telah memberikan upah selama
masa kehamilan, maka dapat mengajukan subsidi
untuk jatah cuti setelah hari ke-5 kepada Biro Asuransi
Tenaga Kerja. Apabila ada peraturan lainnya yang
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mengatur, bagi yang mendapat jatah cuti pemeriksaan
kehamilan lebih dari 5 hari dan tetap menerima upah,
maka pengajuan subsidi tidak berlaku.

LAB LRI I WS R H BT @
TABEEH R I B RAEF |
FaiE A A4 EH S dER 2 L%H ek #\/% 3
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k% 2 B2 iﬁué_iﬁ s g Higak 1 (v B3 A
Bh P o YAEGEHIIITAL B 1L JFT ' A
HHELFTRE Am 6 B2 j‘q"/ﬁ‘“i’%ﬁ ¥ ORE N
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Cuti melahirkan: Pemberi kerja yang merekrut pekerja
migran setelah melahirkan, wajib berhenti bekerja dan
memberikan cuti melahirkan selama 8 minggu; lJika
mengalami keguguran setelah kehamilan lebih dari 3
bulan, maka menghentikan kerja dan diberikan cuti
melahirkan selama 4 minggu; Jika keguguran terjadi
pada kehamilan lebih dari 2 bulan tetapi belum genap
dari 3 bulan, maka pekerja harus menghentikan kerja
dan diberikan cuti melahirkan selama satu pekan; bagi
yang mengalami keguguran dengan masa kehamilan
kurang dari 2 bulan maka harus menghentikan kerja
dan diberikan cuti selama 5 hari. Selain itu, bagi
pekerja migran sektor industri yang bekerja di atas 6
bulan ke atas, maka upah tetap dibayar selama cuti
melahirkan, bagi yang belum genap bekerja 6 bulan
maka upah dibayar separuh, sedangkan pekerja sektor
rumah tangga dikarenakan tidak diatur dalam UU
Standar Ketenagakerjaan, maka pembayaran upah
selama cuti melahirkan disesuaikan dengan kontrak
kerja yang disepakati oleh kedua belah pihak.
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Cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan dan
pendampingan melahirkan: Ketika pekerja migran yang
mendampingi istrinya memeriksa kehamilan atau
melahirkan, pemberi kerja wajib memberikan cuti
pendampingan pemeriksaan kehamilan dan
pendampingan melahirkan selama 7 hari dan tetap
membayar upah. Setelah pemberi kerja memberikan
cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan dan
pendampingan melahirkan dan membayar upah, maka
dapat mengajukan subsidi untuk jatah cuti setelah hari
ke-5 kepada Biro Asuransi Tenaga Kerja. Akan tetapi
apabila ada peraturan lainnya yang mengatur, bagi
yang mendapat jatah cuti pendampingan pemeriksaan
kehamilan dan pendampingan melahirkan lebih dari 5
hari dan tetap menerima upah, maka pengajuan
subsidi tidak berlaku.
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Pekerja migran sektor |ndustr| hamil selama masa berlaku
izin kerja, apabila ada pekerjaan yang lebih ringan maka
dapat mengajukan mutasi dan terbatas dalam jenis
pekerjaan yang sama. Pemberi kerja wajib kooperatif dan
tidak diperkenankan mengurangi upah kerjanya (UU
Standar Ketenagakerjaan pasal 51).
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Pekerja migran sektor industri hamil selama masa berlaku
izin  kerja, pemberi kerja tidak diperkenankan
mengaturnya untuk bekerja setelah malam pukul 10:00
hingga pukul 06:00 keesokan paginya (UU Standar
Ketenagakerjaan pasal 49). Sedangkan untuk pekerja
migran sektor rumah tangga, setelah disepakati oleh
kedua belah pihak, maka seharusnya disesuaikan dengan
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yang telah ditentukan.
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Pekerja migran sektor industri hamil selama masa berlaku
izin kerja tidak diperkenankan untuk melakukan pekerjaan
berbahaya atau berisiko seperti menangani barang berat
di atas bobot tertentu, misalkan pekerjaan kontinu dengan
berat tidak melebihi dari 6 kg, pekerjaan intermitten
(terputus-putus) dengan berat tidak melebihi dari 10 kg,
serta menerapkan langkah perlindungan kesehatan ibu
(UU Keselamatan Kerja pasal 30 dan pasal 31). Sedangkan
untuk pekerja migran sektor rumah tangga, setelah
disepakati oleh kedua belah pihak, maka seharusnya
disesuaikan dengan yang telah ditentukan.
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Apabila pekerja migran hamil selama masa berlaku izin
kerja mengalami perselisihan hukum, menuntut pemberi
kerja mempekerjakan ilegal, mendapat tindakan
kekerasan atau pemberi kerja melanggar kontrak kerja dan
berniat untuk memulangkan pekerja migran sehingga
perlu ditampung, maka dapat mengajukan kepada otoritas
pemerintah daerah setempat atau menghubungi 1955
untuk meminta bantuan penampungan.

Pekerja migran hamil selama masa berlaku izin kerja,
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apabila terjadi sesuatu sehingga tidak mampu mengatur
kehidupan sendiri, tidak berkualifikasi untuk ditampung
sementara maka bisa meminta bantuan kepada otoritas
pemerintah daerah setempat. Setelah otoritas pemerintah
daerah setempat meloloskan dan menyatakan perlu
ditampung, maka memberlakukan penampungan darurat
selama 60 hari, setelah penampungan darurat berakhir,
pekerja migran yang menunggu pemulangan atau
berlanjut tinggal di Taiwan maka dapat memperpanjang
masa penampungan selama 6 bulan setelah masa
kehamilan berakhir.
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Institusi penampungan yang diberi wewenang dari otoritas
pemerintah daerah setempat untuk menampung pekerja
migran, maka wajib disesuaikan dengan peraturan
Asuransi Kesehatan Nasional, membantu pekerja migran
untuk menjadi peserta Asuransi Kesehatan Nasional.
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Jika pekerja migran hamil pada masa izin kerja berlaku
dan memutuskan untuk lebih awal mengakhiri kontrak
kerja dan kembali ke tanah air, maka pekerja dan
pemberi kerja yang telah memutuskan hubungan kerja
dan lebih awal kembali ke negara asal maka perlu
melakukan verifikasi di otoritas pemerintah daerah
setempat, dan meninggalkan Taiwan sesuai dengan
jadwal yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

2. /B i PemberiKerja
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Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran yang
sedang hamil berhak untuk terus bekerja di Taiwan dan
tidak diperkenankan menggunakan alasan ini untuk
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memutuskan hubungan kerja (PHK), jika pekerja migran
menghendaki untuk pindah ke pemberi kerja lain, maka
pemutusan kontrak kerja dapat dilakukan atas
kesepakatan bersama antara pekerja migran dengan
pemberi kerja.
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Pekerja migran hamil selama masa berlaku izin kerja,
maka pemberi kerja wajib memberikan cuti istirahat
dengan alasan untuk kesehatan janin, cuti pemeriksaan
kehamilan dan cuti melahirkan; pekerja migran yang
pasangannya sedang menjalani pemeriksaan kehamilan
atau melahirkan, maka pemberi kerja juga wajib
memberikan cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan
dan cuti pendampingan melahirkan (sesuai dengan UU
Gender Ketenagakerjaan Pasal 15).
*ﬁﬂﬁ%wixwﬁﬁﬁalﬁgﬁhﬁ%%nﬁi‘ﬂﬁé
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Cuti istirahat untuk kesehatan janin: Bagi pekerja
migran hamil mendapat diagnosa dokter perlu istirahat
untuk kesehatan janin, maka bisa menggunakan alasan
ini untuk mengajukan cuti istirahat. Pembayaran upah
bagi pekerja migran sektor industri yang mengambil
cuti istirahat untuk kesehatan janin akan dihitung
sebagai cuti sakit, bagi pekerja migran sektor rumah
tangga akan disesuaikan dengan perhitungan cuti sakit
dalam kontrak kerja yang disepakati oleh kedua belah
pihak. Ketika pekerja migran mengambil cuti untuk
kesehatan janin, pemberi kerja tidak diperkenankan
menolak atau menganggap tidak masuk kerja sehingga
memengaruhi bonus kehadiran, penilaian kinerja atau
konsekuensi lainnya yang merugikan pekerja migran.
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Cuti pemeriksaan kehamilan: Pekerja migran selama
masa kehamilan, pemberi kerja wajib memberikan cuti
pemeriksaan kehamilan 7 hari dan tetap membayar
upah. Selain itu, berdasarkan peraturan yang berlaku,
pemberi kerja yang telah memberikan upah selama
masa kehamilan, maka dapat mengajukan subsidi
untuk jatah cuti setelah hari ke-5 kepada Biro Asuransi
Tenaga Kerja. Apabila ada peraturan lainnya yang
mengatur, bagi yang mendapat jatah cuti pemeriksaan
kehamilan lebih dari 5 hari dan tetap menerima upah,
maka pengajuan subsidi tidak berlaku.
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Cuti melahirkan: Pemberi kerja yang merekrut pekerja
migran setelah melahirkan, wajib berhenti bekerja dan
memberikan cuti melahirkan selama 8 minggu, Jika
mengalami keguguran setelah kehamilan lebih dari 3
bulan, maka menghentikan kerja dan diberikan cuti
melahirkan selama 4 minggu; Jika keguguran terjadi
pada kehamilan lebih dari 2 bulan tetapi belum genap
dari 3 bulan, maka pekerja harus menghentikan kerja
dan diberikan cuti melahirkan selama satu pekan; bagi
yang mengalami keguguran dengan masa kehamilan
kurang dari 2 bulan maka harus menghentikan kerja
dan diberikan cuti selama 5 hari. Selain itu bagi pekerja
migran sektor industri yang bekerja di atas 6 bulan ke
atas, maka upah tetap dibayar selama cuti melahirkan,
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bagi yang belum genap bekerja 6 bulan maka upah
dibayar separuh, sedangkan pekerja sektor rumah
tangga dikarenakan tidak diatur dalam UU Standar
Ketenagakerjaan, maka pembayaran upah selama cuti
melahirkan disesuaikan dengan kontrak kerja yang
disepakati oleh kedua belah pihak.
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Cuti pendampmgan pemeriksaan kehamilan dan
pendampingan melahirkan: Ketika pekerja migran yang
mendampingi istrinya memeriksa kehamilan atau
melahirkan, pemberi kerja wajib memberikan cuti
pendampingan pemeriksaan kehamilan dan
pendampingan melahirkan selama 7 hari dan tetap
membayar upah. Setelah pemberi kerja memberikan
cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan dan
pendampingan melahirkan dan membayar upah, maka
dapat mengajukan subsidi untuk jatah cuti setelah hari
ke-5 kepada Biro Asuransi Tenaga Kerja. Akan tetapi
apabila ada peraturan lainnya yang mengatur, bagi
yang mendapat jatah cuti pendampingan pemeriksaan
kehamilan dan pendampingan melahirkan lebih dari 5

hari dan tetap menerima upah, maka pengajuan subsidi
tidak berlaku.
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Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran yang sedang
hamil memerlukan cuti atau istirahat, maka pemberi kerja
yang merekrut pekerja migran bersangkutan sebagai
perawat rumah tangga dapat mengajukan permohonan
untuk menggunakan “Program Layanan Perawatan
Pengganti Jangka Pendek untuk Keluarga vyang
Mempekerjakan Perawat Asing” (selanjutnya disebut
sebagai Layanan Perawatan Jangka Pendek, pasien harus
telah melalui proses penilaian dan ditetapkan memiliki
kebutuhan perawatan jangka panjang pada tingkat 2 atau
lebih tinggi), dapat menghubungi Pusat Manajemen
Perawatan Jangka Panjang setempat. Layanan vyang
tersedia meliputi layanan perawatan jangka pendek di
pusat perawatan siang hari (sehari penuh), layanan
perawatan jangka pendek di pusat perawatan siang hari
(setengah hari), layanan perawatan jangka pendek dengan
penginapan di fasilitas, layanan perawatan jangka pendek
di fasilitas multifungsi skala kecil (layanan perawatan jangka
pendek malam hari), layanan perawatan jangka pendek di
pos perawatan jangka panjang di lingkungan sekitar, dan
layanan perawatan jangka pendek di rumah. Pemberi kerja
yang tergolong berpenghasilan rendah, berpenghasilan
menengah ke bawah, dan berpenghasilan pada umumnya,
semuanya berhak untuk mengajukan permohonan subsidi,
menggunakan layanan ini guna membantu meringankan
beban kebutuhan perawatan bagi keluarga pasien. Apabila
pemberi kerja yang mempekerjakan pekerja migran untuk
merawat pasien, karena pekerja migrannya cuti sementara
dan pemberi kerja tidak dapat merawat sendiri pasien
tersebut maka dapat mengajukan permohonan layanan
masa jeda/respite care (pasien harus telah melalui proses
penilaian dan ditetapkan memiliki kebutuhan perawatan
jangka panjang pada tingkat 2 atau lebih tinggi).

(4>H%‘lfﬁi\? FEHE A 3 :T-‘k‘F' f}litli B }5 ﬁ&,—.& L2210 #
T R S RN FJ"J AL Ry .



Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran di sektor
industri yang sedang hamil, jika ada pekerjaan yang lebih
ringan, dapat mengajukan permohonan mutasi, dengan
jenis pekerjaan yang sama, pemberi kerja wajib untuk
memfasilitasi permohonan tersebut dan tidak
diperkenankan untuk mengurangi upah pekerja. (UU
Standar Ketenagakerjaan Pasal 51).
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Pekerja migran sektor industri hamil selama masa berlaku
izin kerja tidak diperkenankan untuk bekerja pada malam
setelah pukul 10:00 hingga hingga 06.00 keesokan paginya.
(UU Standar Ketenagakerjaan Pasal 49). Ketentuan yang
sama juga dapat diberlakukan bagi pekerja migran sektor
rumah tangga berdasarkan kesepakatan antara pemberi
kerja dengan pekerja.
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Pekerja migran sektor industri hamil selama masa berlaku
izin kerja tidak diperkenankan untuk melakukan pekerjaan
berbahaya atau berisiko seperti menangani barang berat di
atas bobot tertentu, misalkan pekerjaan kontinu dengan
berat tidak melebihi dari 6 kg, pekerjaan intermitten
(terputus-putus) dengan berat tidak melebihi dari 10 kg,
serta menerapkan langkah perlindungan kesehatan ibu (UU
Keselamatan Kerja pasal 30 dan pasal 31). Sedangkan untuk
pekerja migran sektor rumah tangga, setelah disepakati
oleh kedua belah pihak, maka seharusnya disesuaikan
dengan yang telah ditentukan.
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Pemberi kerja dan pekerja migran di sektor rumah tangga
sepakat untuk ganti majikan atau pekerjaan selama masa
berlaku izin kerja,, maka majikan baru dapat meneruskan
perekrutan, atau yang izin perekrutannya telah dicabut
oleh Kementerian Ketenagakerjaan lebih dari 1 bulan dan
belum direkrut oleh majikan baru, maka pemberi kerja
dapat mengajukan permohonan penggantian kepada
Kementerian Ketenagakerjaan (UU Layanan
Ketenagakerjaan Pasal 58).
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Pemberi kerja dan pekerja migran telah sepakat untuk ganti
majikan atau pekerjaan selama masa berlaku izin kerja, dan
Kementerian Ketenagakerjaan telah mencabut izin kerja
tersebut, pekerja migran dalam masa proses ganti majikan
selama 60 hari mengalami ketidaknyamanan fisik atau
mental karena kehamilan maka dapat mengajukan
penangguhan penggantian tersebut kepada Kementerian
Ketenagakerjaan, dalam hal ini, pemberi kerja dapat
mempekerjakan pekerja migran baru. Selain itu, pemberi
kerja perawat rumah tangga dan pekerja migran telah
sepakat untuk ganti majikan atau pekerjaan selama masa
berlaku izin kerja, dan ketika pemberi kerja mengajukan
permohonan penggantian kepada Kementerian
Kementerian Ketenagakerjaan, pekerja migran tidak dapat
meneruskan untuk bekerja karena hamil maka Kementerian
Ketenagakerjaan akan menyetujui penangguhan
penggantian majikan, dalam hal ini, pemberi kerja dapat
mempekerjakan pekerja migran baru.
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Jika kontrak kerja dengan pekerja migran diakhiri sebelum
masa berlaku izin kerja berakhir, maka pemberi kerja harus
menyelesaikan verifikasi pemutusan hubungan kerja di
kantor pemerintah daerah setempat sebelum pekerja
migran tersebut kembali ke negara asalnya, dan
meninggalkan Taiwan sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak.

3. ® /i Agensi
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Menyediakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja tidak diperkenankan secara sepihak
mengakhiri kontrak kerja. Kontrak kerja dapat diakhiri
berdasarkan kesepakatan bersama untuk kemudian
mengajukan pindah majikan, selama masa penggantian
majikan, jika pekerja migran mengajukan penangguhan
dikarenakan kehamilan, maka pemberi kerja dapat
mempekerjakan pekerja migran baru.
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Menyediakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja tentang peraturan cuti yang berlaku (cuti
melahirkan, cuti pemeriksaan kehamilan, cuti
pendampingan  pemeriksaan  kehamilan, dan cuti
pendampingan melahirkan).
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Menyediakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja tentang peraturan mengenai penyesuaian
jenis dan jam kerja, larangan kerja malam dan pekerjaan
berbahaya atau berisiko bagi pekerja migran yang hamil.
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Menyediakan informasi kepada pemberi kerja perawat
rumah tangga bahwa mereka dapat mengajukan layanan
perawatan pengganti jangka pendek ketika pekerja migran
mengambil cuti. Selain itu, jika keluarga yang merawat
membutuhkan layanan selama masa jeda (respite care),
maka mereka dapat mengajukan layanan pekerja utusan
sementara masa jeda.
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Menyediakan informasi kepada pekerja migran tentang
layanan penempatan umum dan penempatan darurat yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah.
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Menyediakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja tentang prosedur verifikasi pemutusan
kontrak kerja.
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Biaya yang diperlukan agensi dalam menangani layanan
ketenagakerjaan, termasuk biaya transportasi untuk
menjemput dan mengantar pekerja migran, serta biaya
lainnya, sudah termasuk dalam biaya layanan agensi.
Agensi tidak diperbolehkan memungut biaya tambahan dari
pekerja migran atau pemberi kerja (UU Ketenagakerjaan
Pasal 35, Peraturan tentang Perizinan dan Pengelolaan
Lembaga Pelayanan Kerja Swasta Pasal 3, serta Standar dan
Jumlah Biaya Lembaga Pelayanan Kerja Swasta Pasal 2).

4. FCFHE R Sumber Daya Pemerintah
(DB EFFHFB 1o @ FLREALRT RN
TERE PO FAHEATEEAARD T RHBIR
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Selama masa berlaku izin kerja, jika pekerja migran
mengalami perselisihan ketenagakerjaan atau kekerasan
fisik yang mengharuskan penempatan, maka pemerintah
daerah akan mengadopsi prinsip penempatan terlebih
dahulu dan penyelidikan kemudian, serta akan mengurus
penempatan sesuai dengan keinginan pekerja migran.
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Selama masa berlaku izin kerja, jika pekerja migran
memiliki keadaan khusus yang menyebabkan mereka tidak
dapat mengatur kehidupannya sendiri dan pemerintah
daerah setempat menetapkan perlunya penempatan, maka
akan diberikan tindakan penempatan darurat selama 60
hari.

(DEFRFH A ER > A P PUIALTEH I k2
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Ketika menerima pelimpahan penempatan pekerja migran
dari otoritas setempat, maka unit penempatan wajib
membantu pekerja migran mengajukan asuransi kesehatan
nasional sesuai dengan peraturan perundang-undangan
asuransi kesehatan nasional yang berlaku.

(D RFTHEH 107 27 FFFd S BB ELFH
FEGR o R R T ENERE > BL I
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Selama masa berlaku izin kerja, jika pekerja migran
memiliki alasan yang tidak dapat dipersalahkan atau
melalui kesepakatan dengan pemberi kerja untuk
mengakhiri hubungan kerja, maka ketika pergantian
majikan, atau masa transisi dapat ditangguhkan paling lama
60 hari sejak tanggal berakhirnya kehamilan.
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Pemberi kerja yang membayar upah kepada karyawannya
untuk cuti pemeriksaan kehamilan, cuti pendampingan
pemeriksaan  kehamilan, dan cuti pendampingan
melahirkan pada hari ke-6 dan ke-7, dapat mengajukan
permohonan subsidi kepada Biro Asuransi Ketenagakerjaan.
Namun, berdasarkan undang-undang dan peraturan lainnya,
wajib memberikan karyawan lebih dari 5 hari cuti
pemeriksaan kehamilan, cuti pendampingan pemeriksaan
kehamilan, dan cuti pendampingan melahirkan dengan
tetap menerima upah, maka pengajuan subsidi tidak
berlaku.
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Jika hubungan kerja dengan pekerja migran diakhiri lebih
awal dari masa berlaku izin kerja, maka pemberi kerja wajib
mengurus verifikasi pemutusan hubungan kerja di instansi
pemerintah daerah setempat sebelum pekerja migran
kembali ke negara asalnya, dan meninggalkan Taiwan

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak.
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Kementerian Ketenagakerjaan memberikan subsidi kepada
pemerintah daerah untuk mendirikan Pusat Layanan
Konsultasi Pekerja Migran yang menyediakan layanan
konsultasi mengenai peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan, konseling psikologis, informasi kehidupan,
adaptasi kerja, dan penyelesaian perselisihan
ketenagakerjaan bagi pekerja migran.
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Kementerian Ketenagakerjaan mendirikan Pusat Layanan
Konsultasi Ibu dan Anak Warga Asing Cabang Utara, Tengah,
dan Selatan Taiwan, yang menyediakan layanan konsultasi
dan edukasi mengenai hak-hak reproduksi dan
ketenagakerjaan, pendampingan suportif, penempatan
darurat, dan pergantian pekerjaan. Pusat layanan ini
menyediakan layanan dalam 4 bahasa. Informasi kontak
selengkapnya dapat dilihat di bagian lampiran.
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Kementerian Ketenagakerjaan mendirikan Saluran Khusus
Konsultasi dan Pengaduan Tenaga Kerja 1955, yang
menyediakan layanan konsultasi bilingual pekerja migran

selama 24 jam (bahasa Mandarin, Thailand, Indonesia,
Vietham, dan Inggris), penerjemahan daring, dan
penerimaan pengaduan.
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Kementerian Ketenagakerjaan melalui situs hak pekerja
asing, platform media sosial (LINE@1955 E-LINE), Pusat
Layanan Konsultasi Ibu dan Anak Warga Asing Cabang Utara,
Tengah, dan Selatan, serta siaran radio dalam bahasa
Mandarin dan bahasa asing, mensosialisasikan informasi
mengenai hak-hak pekerja migran selama masa kehamilan.

EE 4 Z %R Perlindungan Hak Kesehatan
.# 31 Pekerja Migran
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Pekerja migran yang hamil dan memiliki asuransi kesehatan
nasional yang masih berlaku, dapat menggunakan kartu
asuransi  kesehatan mereka untuk mendapatkan
pemeriksaan kehamilan di lembaga layanan medis yang
bekerja sama dengan asuransi kesehatan nasional
(termasuk pemeriksaan rutin, serta bimbingan penyuluhan
dan perawatan kesehatan sebelum melahirkan), selain itu,
komplikasi yang terjadi selama masa kehamilan juga dalam
cakupan tanggungan oleh asuransi kesehatan nasional. Jika
masa berlaku asuransi kesehatan nasional sudah tidak
berlaku, maka pekerja migran dapat membayar sendiri
untuk mendapatkan pemeriksaan kehamilan di lembaga
layanan medis (termasuk pemeriksaan rutin, serta
bimbingan penyuluhan dan perawatan kesehatan sebelum
melahirkan).
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Jika pekerja migran hamil membutuhkan prosedur

menggugurkan kandungan, karena layanan ini tidak

ditanggung oleh Asuransi Kesehatan Nasional, maka

mereka harus membayar sendiri untuk operasi
pengguguran kandungan di fasilitas layanan kesehatan.
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Pekerja migran dapat menghubungi saluran khusus 1955,
akan ada staf online yang akan membantu mencarikan
fasilitas medis di lokasi setempat. Jika diperlukan layanan
penerjemahan, maka dapat menghubungi saluran khusus
1955 untuk menggunakan layanan penerjemahan tiga arah.
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Pemberi Kerja: Ketika mempekerjakan pekerja migran
hamil di sektor industri untuk melakukan pekerjaan yang
dapat membahayakan kesehatan ibu, maka pemberi kerja
harus mengambil tindakan untuk melindungi kesehatan ibu,
dan memperhatikan kesehatan fisik dan mental pekerja
migran hamil. Jika pekerja migran memiliki kebutuhan
medis (seperti pemeriksaan kehamilan, layanan bimbingan
kesehatan dan pendidikan pra-kelahiran, dan pengguguran
kandungan), berikan sumber daya dan saluran bantuan
yang relevan secara tepat waktu.
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Agensi:  Selama masa kehamilan pekerja migran,
menyediakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja tentang saluran sumber daya medis seperti
pemeriksaan kehamilan, layanan bimbingan kesehatan dan
pendidikan pra-kelahiran, dan pengguguran kandungan.
Selain itu, biaya yang dibutuhkan oleh agensi untuk
menangani layanan ketenagakerjaan dan biaya transportasi
yang dibutuhkan untuk menjemput dan mengantar pekerja
migran sudah termasuk dalam biaya layanan, dan tidak
diperkenankan memungut biaya tambahan dari pekerja
migran atau pemberi kerja (UU Layanan Ketenagakerjaan
Pasal 35, Peraturan tentang Perizinan dan Pengelolaan
Lembaga Layanan Ketenagakerjaan Swasta Pasal 3, dan
Standar dan Jumlah Biaya Lembaga Layanan
Ketenagakerjaan Swasta Pasal 2).

4. FCFHE R Sumber Daya Pemerintah
(D 2%k ik'ed %P F > RigFsae 14 x40k
BoRmER S Pahte® 3 - RAZFRARE ]
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Selama masa berlaku asuransi kesehatan nasional, Ditjen
Promosi Kesehatan mensubsidi 14 kali pemeriksaan
kehamilan, skrining diabetes, tes anemia, 3 kali
pemeriksaan ultrasonografi umum, 1 kali pemeriksaan
Streptococcus Grup B dan 2 kali bimbingan kesehatan dan
pendidikan sebelum melahirkan.

()% HIV A 3+ L2 24 > BEAREP2LE EASF
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Untuk mencegah infeksi vertikal HIV ibu dan anak, ibu
hamil yang tinggal di Taiwan (termasuk yang tidak terdaftar
dalam asuransi kesehatan nasional), Pusat Pengendalian
dan Pencegahan Penyakit memberikan subsidi untuk
skrining HIV selama kehamilan. Untuk informasi lebih lanjut,
silakan merujuk ke situs web Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit®.
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Kementerian Ketenagakerjaan menyediakan Layanan
Perawatan Pengganti Jangka Pendek untuk membantu
pemberi kerja yang merekrut perawat rumah tangga dalam
mengatasi kesenjangan dan beban perawatan saat pekerja
migran mengambil cuti (izin); Selain itu jika keluarga yang
dirawat membutuhkan layanan perawatan selama masa
jeda, maka dapat mengajukan layanan masa jeda (respite
care).

(OREF N ZAFEE LR 2 ZEskFrE P ¢ K E 2 55
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SpE AP+ LE g A sk https://govtw/cNV( ek o R E o LA B R IR RN
Z X - ) Sjtus Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit untuk Pencegahan Penularan
Vertikal dari lbu ke Anak: https://gov.tw/cNV (apabila ada perubahan, maka merujuk pada

situs Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit saat ini)
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Ditijen Promosi Kesehatan menyediakan 2 kuesioner
pengukur suasana hati dalam Buku Pedoman Kesehatan lbu
Hamil dan Buku Bimbingan pendidikan Ibu Hamil untuk
diperiksa oleh calon ibu dan tenaga medis terkait. Jika salah
satu pertanyaan dicentang ya, maka disarankan untuk
melakukan skrining mandiri lebih lanjut dengan “Skala
Depresi Pasca Melahirkan Edinburgh” (Edinburgh Postnatal
Depression Scale/EPDS) atau mencari bantuan dari dokter.
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Jika membutuhkan konsultasi kesehatan mengenai masalah
seperti perawatan pra-kehamilan, selama kehamilan hingga
stelah melahirkan, panduan menyusui, kesehatan orang
tua-anak, gangguan emosional, serta membutuhkan
dukungan, perhatian, dan rujukan ke sumber daya yang
diperlukan (seperti informasi tentang klinik setempat dan
fasilitas medis ramah ibu dan bayi), dapat menghubungi
Hotline Konsultasi Perawatan l|bu Hamil Kementerian
Kesehatan dan Kesejahteraan: 0800-870-870. Hotline ini
menyediakan layanan dalam bahasa Mandarin, Taiyu
(Hokkien), Vietnam, dan Indonesia; atau memanfaatkan
Situs Peduli lbu Hamil Direktorat Jenderal Promosi
Kesehatan’ untuk mencari sumber informasi terkait.

(1) 1 iT4E F %M Jaminan Hak Kerja
st Pekerja Migran
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Situs Peduli Ibu Hamil Direktorat Jenderal Promosi Kesehatan: https://gov.tw/Ynd (apabila ada

perubahan, maka merujuk pada situs Ditjen Promosi Kesehatan yang ada saat ini)
31



https://gov.tw/Ynd
https://gov.tw/Ynd

LEREFITEHPEFO0 P o
Pemberi kerja tidak dapat mengakhiri hubungan kerja
secara sepihak, tetapi selama masa berlaku izin kerja,
pekerja migran dapat mengakhiri hubungan kerja dengan
persetujuan dari pemberi kerja dan mengajukan
permohonan untuk pindah ke pemberi kerja yang lain
dalam kurun waktu 60 hari. Bagi pekerja migran yang
sebelumnya telah mengajukan penangguhan proses
perpindahan selama masa kehamilan, maka setelah masa
kehamilan berakhir dapat tetap terus bekerja di Taiwan
dengan mengajukan permohonan untuk melanjutkan
proses perpindahan pemberi kerja. Setelah disetujui oleh
Kementerian Ketenagakerjaan Taiwan, periode proses
perpindahan dapat kembali diperpanjang selama 60 hari.
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WES 0 FIRE 6 FFERp IF( TR % 49
""') ’ Fﬁiéﬁﬁ;#fj‘_“)ﬁ% T"” ERts o EFW R
P FEE o
SeIama masa berlaku izin kerja, pemberi kerja tidak boleh
menugaskan pekerja migran di sektor industri yang sedang
dalam masa menyusui untuk bekerja setelah malam pukul
10:00 hingga 06:00 keesokan paginya (sesuai UU Standar
Ketenagakerjaan Pasal 49). Selain itu, pekerja migran sektor
rumah tangga dapat mengikuti ketentuan tersebut setelah
adanya kesepakatan antara pekerja dan pemberi kerja.
DE-RFVHREFL A A G- FZALHEHLIT TN
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Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran di sektor
industri yang baru melahirkan kurang dari satu tahun tidak
boleh bekerja pada malam hari, serta menangani barang
berat di atas batas tertentu yang berisiko atau melakukan
pekerjaan yang berbahaya, dan menerapkan langkah-
langkah perlindungan kesehatan bagi ibu (UU Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Pasal 30 dan 31). Selain itu, untuk
pekerja migran di sektor rumah tangga dapat mengikuti
ketentuan tersebut setelah adanya kesepakatan antara
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Pekerja migran perempuan yang baru melahirkan
kurang dari 6 bulan tidak boleh menangani barang
berat lebih dari 10 kilogram secara terus menerus, dan
tidak boleh melebihi 15 kilogram jika dilakukan secara
berkala.
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Pekerja migran perempuan yang sudah melahirkan
lebih dari 6 bulan tetapi belum genap 1 tahun tidak
boleh menangani barang berat lebih dari 20 kilogram
secara terus menerus, dan tidak boleh melebihi 30
kilogram jika dilakukan secara berkala.
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Jika pekerja migran selama masa berlaku izin kerja
mengalami sengketa hukum, melaporkan pemberi kerja
yang mempekerjakan secara ilegal, menjadi korban
pelanggaran hak asasi, atau jika pemberi kerja melanggar
kontrak dan melakukan pemulangan secara sembarangan
serta membutuhkan penempatan, maka dapat meminta
bantuan kepada instansi pemerintah setempat. Instansi
pemerintah setempat akan membantu dalam penempatan
mereka.
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Selama masa berlaku izin kerja, pemberi kerja harus
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)
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menghentikan pekerjaan pekerja migran saat sebelum dan
sesudah melahirkan, serta memberikan cuti melahirkan
selama 8 minggu; Jika mengalami keguguran setelah
kehamilan lebih dari 3 bulan, maka menghentikan kerja dan
diberikan cuti melahirkan selama 4 minggu; Jika keguguran
terjadi pada kehamilan lebih dari 2 bulan tetapi belum
genap dari 3 bulan, maka pekerja harus menghentikan kerja
dan diberikan cuti melahirkan selama satu pekan; bagi yang
mengalami keguguran dengan masa kehamilan kurang dari
2 bulan maka harus menghentikan kerja dan diberikan cuti
selama 5 hari (UU Gender Ketenagakerjaan Pasal 15). Selain
itu, pekerja migran di sektor industri yang telah bekerja
lebih dari 6 bulan akan menerima gaji penuh selama masa
cuti melahirkan; Bagi yang bekerja kurang dari 6 bulan,
maka gaji yang diberikan hanya separuhnya saja, sedangkan
pekerja sektor rumah tangga dikarenakan tidak diatur
dalam UU Standar Ketenagakerjaan, maka pembayaran
upah selama cuti melahirkan disesuaikan dengan kontrak
kerja yang disepakati oleh kedua belah pihak.
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Selama masa berlaku izin kerja, pemberi kerja harus
memberikan cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan
dan cuti pendampingan melahirkan selama 7 hari. Selama
cuti tersebut, gaji pekerja tetap dibayar secara penuh (UU
Gender Ketenagakerjaan Pasal 15).
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Pekerja migran perempuan yang bekerja di sektor industri
dan pekerja sektor rumah tangga yang telah terdaftar
dalam asuransi tenaga kerja dapat mengajukan
permohonan tunjangan kelahiran ke Biro Asuransi
Ketenagakerjaan setelah melahirkan (Peraturan Asuransi
Tenaga Kerja Pasal 31 dan 32)
A. ;?“»Fr;ﬂé DA iR £ 280 Pt A w181
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Syarat untuk mengajukan permohonan: Pekerja yang
melahirkan setelah terdaftar dalam asuransi total
genap 280 hari, atau bagi yang mengalami kelahiran
prematur setelah terdaftar selama 181 hari; Pekerja
yang hamil selama masa asuransi berstatus aktif, dan
memenuhi jumlah hari asuransi yang telah disebutkan,
serta melahirkan atau mengalami kelahiran prematur
dalam kurun waktu satu tahun setelah masa asuransi
berakhir akibat kejadian kehamilan yang sama.
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Standar Tunjangan: Mulai dari bulan tertanggung
melahirkan atau kelahiran prematur (kehamilan setelah
keluar dari asuransi maka dihitung berdasarkan bulan
keluar dari asuransi), gaji rata-rata bulanan yang
diasuransikan dalam 6 bulan sebelumnya akan
sekaligus dibayarkan sebagai subsidi melahirkan selama
60 hari. Jika melahirkan lebih dari satu bayi, maka
tunjangan akan ditambah sesuai proporsi.
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Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran perempuan
yang melahirkan di Taiwan yang memiliki kebutuhan untuk
merawat bayi, serta tidak menerima tunjangan terkait dari
asuransi sosial lainnya, pekerja migran dengan situasi
khusus (seperti mengalami peristiwa besar vyang
menyebabkan kesulitan pada kehidupan, ekonomi, atau
menjadi orang tua tunggal) dan dinilai oleh pemerintah
daerah sebagai orang yang memerlukan bantuan, maka
subsidi perawatan anak akan diberikan berdasarkan
penilaian setiap kasus, sesuai dengan pengelolaan warga
negara asing dan pedoman tata cara bantuan.

Pemberi Kerja
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Hubungan kerja tidak diperkenankan dihentikan secara
sepihak, tetapi dapat dihentikan berdasarkan kesepakatan
bersama dengan pekerja migran selama masa berlaku izin
kerja.
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Selama masa berlaku izin kerja, pemberi kerja harus
menghentikan pekerjaan pekerja migran saat sebelum dan
sesudah melahirkan, serta memberikan cuti melahirkan
selama 8 minggu; Jika mengalami keguguran setelah
kehamilan lebih dari 3 bulan, maka menghentikan kerja dan
diberikan cuti melahirkan selama 4 minggu; Jika keguguran
terjadi pada kehamilan lebih dari 2 bulan tetapi belum
genap dari 3 bulan, maka pekerja harus menghentikan kerja
dan diberikan cuti melahirkan selama satu pekan; bagi yang
mengalami keguguran dengan masa kehamilan kurang dari
2 bulan maka harus menghentikan kerja dan diberikan cuti
selama 5 hari (UU Gender Ketenagakerjaan Pasal 15). Selain
itu, pekerja migran di sektor industri yang telah bekerja
lebih dari 6 bulan akan menerima gaji penuh selama masa
cuti melahirkan; Bagi yang bekerja kurang dari 6 bulan,
maka gaji yang diberikan hanya setengahnya saja,
sedangkan pekerja sektor rumah tangga dikarenakan tidak
diatur dalam UU Standar Ketenagakerjaan, maka
pembayaran upah selama cuti melahirkan disesuaikan
dengan kontrak kerja yang disepakati oleh kedua belah
pihak.

DBV HEH L L bdrir g o 8 2 fe iy & SpF o
fé f@‘fﬂ rpﬁ%ﬁﬁ fBAB T P ﬂﬂﬁ*%?ﬁ@ﬂ‘(h‘ a
FEE IDE) Y EIZDHEATLHAARBE - IZAKZE
PABFTRE REY LH L P ER Y LI g

1

13

‘]X m\

36



B At Es o iR H

PERA )
WEARABRLEA DO P %?%ﬁ%’%ﬁyzoﬁwi
i+ ood B ERAPEE o
Selama masa berlaku izin kerja, pemberi kerja harus
memberikan cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan
dan cuti pendampingan melahirkan selama 7 hari. Selama
cuti tersebut, gaji pekerja tetap dibayar secara penuh (UU
Gender Ketenagakerjaan Pasal 15). Selain itu, setelah
pemberi kerja membayarkan upah cuti untuk pemeriksaan
kehamilan, cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan,
dan cuti pendampingan melahirkan yang sesuai dengan
peraturan sebelumnya, maka pemberi kerja dapat
mengajukan permohonan subsidi kepada Biro Asuransi
Ketenagakerjaan untuk pembayaran upah pada setiap
bagian yang melebihi 5 hari. Namun, ketentuan ini tidak
berlaku, jika peraturan perundang-undangan lainnya
mewajibkan pemberian cuti untuk pemeriksaan kehamilan,
cuti pendampingan pemeriksaan kehamilan, dan cuti
pendampingan persalian yang melebihi 5 hari, lagipula gaji
tetap dibayar secara penuh. Pengelolaan subsidi ini
dilakukan oleh Biro Asuransi Ketenagakerjaan.
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Selama masa kontrak kerja, pekerja migran yang
melahirkan memerlukan cuti atau istirahat, maka pemberi
kerja yang merekrut pekerja migran bersangkutan sebagai
perawat rumah tangga dapat mengajukan permohonan

untuk menggunakan “Program Layanan Perawatan
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Pengganti Jangka Pendek untuk Keluarga yang
Mempekerjakan Perawat Asing” (pasien harus telah melalui
proses penilaian dan ditetapkan memiliki kebutuhan
perawatan jangka panjang pada tingkat 2 atau lebih tinggi),
dapat menghubungi Pusat Manajemen Perawatan Jangka
Panjang setempat. Layanan yang tersedia meliputi layanan
perawatan jangka pendek di pusat perawatan siang hari
(sehari penuh), layanan perawatan jangka pendek di pusat
perawatan siang hari (setengah hari), layanan perawatan
jangka pendek dengan penginapan di fasilitas, layanan
perawatan jangka pendek di fasilitas multifungsi skala kecil
(layanan perawatan jangka pendek malam hari), layanan
perawatan jangka pendek di pos perawatan jangka panjang
di lingkungan sekitar, dan layanan perawatan jangka
pendek di rumah. Pemberi kerja yang tergolong
berpenghasilan rendah, berpenghasilan menengah ke
bawah, dan berpenghasilan pada umumnya, semuanya
berhak  untuk  mengajukan  permohonan  subsidi,
menggunakan layanan ini guna membantu meringankan
beban kebutuhan perawatan bagi keluarga pasien. Apabila
pemberi kerja yang mempekerjakan pekerja migran untuk
merawat pasien, karena pekerja migrannya cuti sementara
dan pemberi kerja tidak dapat merawat sendiri pasien
tersebut maka dapat mengajukan permohonan layanan
masa jeda/respite care (pasien harus telah melalui proses
penilaian dan ditetapkan memiliki kebutuhan perawatan
jangka panjang pada tingkat 2 atau lebih tinggi).
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Selama masa berlaku izin kerja, pemberi kerja tidak
diperkenankan mempekerjakan pekerja migran sektor
industri yang sedang dalam masa menyusui untuk bekerja
pada watktu setelah malam pukul 10:00 hingga 06:00 pagi
keesokan harinya.(sesuai UU Standar Ketenagakerjaan
Pasal 49). Ketentuan yang sama juga dapat diberlakukan
bagi pekerja migran sektor rumah tangga berdasarkan
kesepakatan antara pemberi kerja dengan pekerija.

() Fig 2 2R Rid- E2 Pl v PR 2 2 2881 1
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Pekerja migran sektor industri yang baru melahirkan kurang
dari satu tahun tidak boleh dipekerjakan untuk menangani
barang berat di atas batas tertentu yang berisiko atau
melakukan pekerjaan yang berbahaya, dan langkah-langkah
perlindungan kesehatan bagi ibu (UU Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Pasal 30 dan 31). Ketentuan yang sama
juga dapat diberlakukan bagi pekerja migran sektor rumah
tangga berdasarkan kesepakatan antara pemberi kerja
dengan pekerija.
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Pekerja migran perempuan yang baru melahirkan
kurang dari 6 bulan tidak boleh menangani barang
berat lebih dari 10 kilogram secara terus menerus, dan
tidak boleh melebihi 15 kilogram jika dilakukan secara
berkala.
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Pekerja migran perempuan yang sudah melahirkan
lebih dari 6 bulan tetapi belum genap 1 tahun tidak
boleh menangani barang berat lebih dari 20 kilogram
secara terus menerus, dan tidak boleh melebihi 30
kilogram jika dilakukan secara berkala.

3. ® /i Agensi

(DFEEH T2 BIFEFES R LRG> FL3 %
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Menyediakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja jika hubungan kerja tidak dapat dihentikan
secara sepihak, tetapi dapat dihentikan dengan adanya
kesepakatan bersama.

(DFREHI 2 BEIPEGFRERTTA(ABEERBAR)
Menyediakan informasi terkait peraturan cuti bagi pekerja
migran dan pemberi kerja (termasuk cuti melahirkan dan
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cuti pendampingan melahirkan)
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Menyediakan informasi kepada pemberi kerja perawat
rumah tangga bahwa mereka dapat mengajukan layanan
perawatan pengganti jangka pendek ketika pekerja migran
mengambil cuti. Selain itu, jika keluarga yang merawat
membutuhkan layanan perawatan sementara masa jeda,
maka mereka dapat mengajukan layanan perawatan masa
jeda dan lainnya.
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Menyediakan informasi kepada pemberi kerja bahwa
mereka tidak diperkenankan untuk menugaskan pekerja
migran yang sedang dalam masa menyusui untuk bekerja
pada malam hari. Selain itu, pekerja migran yang baru
melahirkan kurang dari satu tahun tidak boleh ditugaskan
untuk melakukan pekerjaan yang berbahaya atau berisiko.
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Biaya yang diperlukan agensi dalam menangani layanan
ketenagakerjaan, termasuk biaya transportasi untuk
menjemput dan mengantar pekerja migran, serta biaya
lainnya, sudah termasuk dalam biaya layanan agensi.
Agensi tidak diperbolehkan memungut biaya tambahan dari
pekerja migran atau pemberi kerja (UU Ketenagakerjaan
Pasal 35, Peraturan tentang Perizinan dan Pengelolaan
Lembaga Pelayanan Kerja Swasta Pasal 3, serta Standar dan
Jumlah Biaya Lembaga Pelayanan Kerja Swasta Pasal 2)

4. FFF R Sumber Daya Pemerintah

(D#IEAZEFE FHREF 1 EG2 REEHRFTIT 2
AMHBL B EYEA TG WARAREL VAL
IR ELRY gl T e
Pekerja migran perempuan di sektor industri dan sektor
rumah tangga yang telah terdaftar dalam asuransi tenaga
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kerja selama masa berlaku izin kerja, apabila memenuhi
persyaratan untuk mengklaim tunjangan kelahiran dari
asuransi tenaga kerja, maka setelah melahirkan dapat
mengajukan tunjangan kelahiran ke Biro Asuransi Tenaga
Kerja.
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Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran perempuan
yang melahirkan di Taiwan yang memiliki kebutuhan untuk
merawat sang buah hati, serta tidak menerima tunjangan
terkait dari asuransi sosial lainnya, pekerja migran dengan
situasi khusus (seperti mengalami peristiwa besar yang
menyebabkan kesulitan pada kehidupan, ekonomi, atau
menjadi orang tua tunggal) dan dinilai oleh pemerintah
daerah sebagai orang yang memerlukan bantuan, maka
subsidi perawatan anak akan diberikan berdasarkan
penilaian setiap kasus, sesuai dengan pengelolaan warga
negara asing dan pedoman tata cara bantuan.
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Jika selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran
mengalami sengketa ketenagakerjaan atau kekerasan fisik
yang mengharuskan penempatan, maka pemerintah daerah
akan mengadopsi prinsip penempatan terlebih dahulu dan
penyelidikan kemudian, serta akan mengurus penempatan
sesuai dengan keinginan pekerja migran.
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Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran yang
mengalami keadaan di luar kendalinya atau kesepakatan
dengan pemberi kerja, maka dapat mengajukan
permohonan ke Kementerian Ketenagakerjaan untuk
mengakhiri hubungan kerja dan pindah ke pemberi kerja
yang Iain

BERLLHRBEEF 6P 2FTPARBE -RBAREIRA
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Pemberi kerja yang membayar upah kepada karyawannya
untuk cuti pemeriksaan kehamilan, cuti pendampingan
pemeriksaan  kehamilan, dan cuti pendampingan
melahirkan pada hari keenam dan ketujuh, dapat
mengajukan permohonan subsidi kepada Biro Asuransi
Ketenagakerjaan. Namun, berdasarkan undang-undang dan
peraturan lainnya, jika karyawan berhak mendapatkan
lebih dari 5 hari cuti pemeriksaan kehamilan, cuti
pendampingan  pemeriksaan  kehamilan, dan cuti
pendampingan melahirkan dengan tetap menerima upah,
maka pengajuan subsidi ini tidak berlaku.
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Jika kontrak kerja dengan pekerja migran diakhiri sebelum
masa berlaku izin kerja berakhir, maka pemberi kerja harus
menyelesaikan verifikasi pemutusan hubungan kerja di
kantor pemerintah daerah setempat sebelum pekerja
migran tersebut kembali ke negara asalnya, dan
meninggalkan Taiwan sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak.
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Kementerian Ketenagakerjaan memberikan subsidi kepada
pemerintah daerah untuk mendirikan Pusat Layanan
Konsultasi Pekerja Migran yang menyediakan layanan
konsultasi mengenai peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan, konseling psikologis, informasi kehidupan,
adaptasi kerja, dan penyelesaian perselisihan
ketenagakerjaan bagi pekerja migran.
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Kementerian Ketenagakerjaan mendirikan Saluran Khusus
Konsultasi dan Pengaduan Tenaga Kerja 1955, yang
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menyediakan layanan konsultasi bilingual pekerja migran
selama 24 jam (bahasa Mandarin, Thailand, Indonesia,
Vietnam, dan Inggris), penerjemahan daring, dan
penerimaan pengaduan.
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Kementerian Ketenagakerjaan menyebarluaskan informasi
terkait hak-hak pekerja migran setelah melahirkan melalui
Situs Hak dan Kepentingan Kerja bagi Orang Asing, platform
media sosial (LINE@1955 E-LINE), Pusat Konsultasi Ibu dan
Anak Warga Asing cabang Utara, Tengah dan Selatan dan
radio berbahasa Mandarin dan bahasa asing.
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Pekerja Migran: Selama masa berlaku Asuransi Kesehatan
Nasional (NHI), pekerja migran dapat menggunakan kartu
NHI untuk melahirkan di institusi layanan medis yang sah
dari asuransi kesehatan nasional, baik untuk melahirkan
secara normal maupun secara caesar. Namun, jikalau
operasi caesar dilakukan berdasarkan permintaan sendiri
tanpa penilaian dari dokter, maka biaya pengobatan akan
diberikan dalam jumlah tetap, dan biaya yang melebihi
jumlah tersebut harus ditanggung sendiri; Jika Asuransi
Kesehatan Nasional (NHI) tidak berlaku, maka pekerja
migran dapat membayar sendiri untuk melahirkan di
lembaga layanan medis. Pekerja migran juga dilarang untuk
melahirkan di tempat yang tidak memiliki tenaga medis
terdaftar atau di fasilitas kesehatan yang tidak disetujui
oleh pemerintah. (Untuk informasi mengenai fasilitas medis
terkait, maka Anda dapat menghubungi hotline 1955, di
mana staf akan memberikan informasi tentang fasilitas
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kesehatan di daerah setempat. )
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Pemberi Kerja: Pemberi kerja yang menugaskan pekerja
migran di sektor industri yang telah melahirkan kurang dari
satu tahun untuk melakukan pekerjaan yang dapat
membahayakan kesehatan ibu, maka pemberi kerja harus
mengambil tindakan untuk melindungi kesehatan ibu,
memperhatikan kesehatan fisik dan mental pekerja migran
setelah melahirkan, serta memberikan sumber daya dan
saluran bantuan yang relevan secara tepat waktu.
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Agensi:  Selama masa kehamilan pekerja migran,
menyediakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja tentang saluran sumber daya medis seperti
pemeriksaan kehamilan, layanan bimbingan kesehatan dan
pendidikan pra-kelahiran, dan pengguguran kandungan.
Selain itu, biaya yang dibutuhkan oleh agensi untuk
menangani layanan ketenagakerjaan dan biaya transportasi
yang dibutuhkan untuk menjemput dan mengantar pekerja
migran sudah termasuk dalam biaya layanan, dan tidak
diperkenankan memungut biaya tambahan dari pekerja
migran atau pemberi kerja (UU Layanan Ketenagakerjaan
Pasal 35, Peraturan tentang Perizinan dan Pengelolaan
Lembaga Layanan Ketenagakerjaan Swasta Pasal 3, dan
Standar dan Jumlah Biaya Lembaga Layanan
Ketenagakerjaan Swasta Pasal 2).

4. T FrF R Sumber daya pemerintah
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Selama Asuransi Kesehatan Nasional (NHI) dari pekerja
migran masih berlaku, pekerja migran dapat menggunakan
kartu Asuransi Kesehatan Nasional untuk menjalankan
proses melahirkan di institusi layanan medis yang sah dari
asuransi kesehatan nasional, mencakup kelahiran secara
normal maupun Caesar, dengan biaya ditanggung oleh
Ditjen Asuransi Kesehatan Nasiona, tetapi untuk biaya
operasi caesar dilakukan atas permintaan Anda sendiri
tanpa evaluasi dari dokter, maka biaya medis akan
dibayarkan dalam jumlah ditentukan, sisa kelebihannya
ditanggung oleh yang bersangkutan.
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Bagi perempuan hamil yang terinfeksi HIV, Ditjen
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) akan
memberikan subsidi biaya pengobatan operasi Caesar saat
melahirkan, mempersiapkan petugas khusus untuk
membantu memberikan pengobatan pencegahan bagi bayi
yang dilahirkan, menyediakan produk pengganti air susu
ibu (ASI) gratis, dan biaya skrining HIV. Untuk informasi
terkait, silakan mengunjungi situs resmi CDC8.
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Kantor perwakilan dari negara asal di Taiwan membantu
pekerja migran untuk mengurus klaim asuransi dan
tunjangan dari negara asal.
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Ditjen Promosi Kesehatan menyediakan 2 kuesioner

8 5 BRI A T LD R AR https://govtw/cNV( e hbded B Ee 0 R F FIRT
Bkt 5 & o ) Sjtus Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit untuk Pencegahan Penularan
Vertikal dari Ibu ke Anak: https://gov.tw/cNV (apabila ada perubahan, maka merujuk situs Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit yang ada saat ini)
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pengukur suasana hati dalam Buku Pedoman Kesehatan lbu
Hamil dan Buku Bimbingan pendidikan Ibu Hamil untuk
diperiksa oleh calon ibu dan tenaga medis terkait; jika salah
satu pertanyaan dicentang ya, maka disarankan untuk
melakukan skrining mandiri lebih lanjut dengan “Skala
Depresi Pasca Melahirkan Edinburgh” (Edinburgh Postnatal
Depression Scale/EPDS) atau mencari bantuan dari dokter.
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Jika membutuhkan konsultasi kesehatan mengenai masalah
seperti perawatan pra-kehamilan, selama kehamilan hingga
setelah melahirkan, panduan menyusui, kesehatan orang
tua-anak, gangguan emosional, serta membutuhkan
dukungan, perhatian, dan rujukan ke sumber daya yang
diperlukan (seperti informasi tentang klinik setempat dan
fasilitas medis ramah ibu dan bayi), dapat menghubungi
Hotline Konsultasi Perawatan lbu Hamil Kementerian
Kesehatan dan Kesejahteraan: 0800-870-870. Hotline ini
menyediakan layanan dalam bahasa Mandarin, Taiyu
(Hokkien), Vietnam, dan Indonesia; atau memanfaatkan
Situs Peduli lbu Hamil Direktorat Jenderal Promosi
Kesehatan® untuk mencari sumber informasi terkait.

7 ~ 3 B 5 527 Perawatan Bayi dan Balita
1 e ¥ %M Jaminan Hak Kerja
1 Pekerja migran
(DB 7 PEHLNE FReS BT RE - F2 KkE2
fif BMEE LSRR R B RS RAE B
T Bp#E>TEIE > 2EN T P LIA(BT0E
20 i) o

Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran dan anggota

SR GEF & A4FRE IR 2k © ohttps://govtw/Ynd (e hbded B# 0 UREEF R TR G o)
Situs Peduli Ibu Hamil Direktorat Jenderal Promosi Kesehatan: https://gov.tw/Ynd (apabila ada
perubahan, maka merujuk pada situs Ditjen Promosi Kesehatan yang ada saat ini)
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keluarganya harus mendapatkan vaksinasi. Ketika sakit
parah atau terjadi kecelakaan besar dan membutuhkan
perawatan, Anda dapat mengajukan cuti perawatan
keluarga. Jumlah cuti harus sesuai dengan perhitungan cuti
pribadi, dengan waktu terbatas 7 hari dalam setahun (UU
Kesetaraan Gender Ketenagakerjaan Pasal 20).

(P AL ERE 6 B2 18> 30 E - 3405 3 &
oo B T RYERBRE OPFIZF LR IAL
7@@2E0F%%?4424uiﬁ’£?%?%@
EOFREHE VY  BRENERS I AZHT 2F 5o
5%%1%@?%%%%’ﬁéﬂﬁ?%®%%%£%
(125 16%) o
Pekerja migran yang telah bekerja selama lebih dari 6 bulan
dalam masa izin kerjanya, dan sebelum setiap bayi berusia
3 tahun, maka dapat mengajukan cuti tanpa gaji perawatan
bayi dengan masa berlaku hingga anak berusia 3 tahun, tapi
masa cuti tidak lebih dari 2 tahun. Bagi mereka yang
menjaga 2 anak atau lebih di waktu yang bersamaan, maka
waktu cuti perawatan bayi tanpa gaji harus dihitung
bersama, dengan waktu maksimum 2 tahun dihitung dari
perawatan anak terkecil. Selain itu, karena asuransi
ketenagakerjaan tidak berlaku bagi pekerja migran, mereka
tidak dapat mengajukan tunjangan cuti perawatan bayi
tanpa gaji (UU Gender Ketenagakerjaan Pasal 16).

(DB FvBFHBERE > AMRFTHT > p TR Y
BieFpAIRBD 1 p Rt (Wof bz g i
FE® R FEZERD W ET BT REED
) o
Jika pekerja migran mengajukan cuti perawatan bayi tanpa
gaji selama masa izin kerjanya akan ditangguhkan
sementara sejak tanggal cuti perawatan bayi tanpa gaji
hingga 1 hari sebelum kembali bekerja (jika kontrak kerja
berakhir lebih awal, maka waktu cuti perawatan bayi tanpa
gaji akan didasarkan pada waktu berakhirnya kontrak kerja).

(DB RFv FHI NI A RB 2K FERAF (B) 3
FoOFRRZARLERFN S B REP T () F
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30 A4 Pf (B) SR RLIIFERF(ELZS
18 i%) o

Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran yang anak-
anaknya berusia kurang dari 2 tahun dan membutuhkan
(pengambilan) ASI , maka pemberi kerja harus
menyediakan tambahan waktu 60 menit untuk menyusui
(pengambilan ASI) setiap harinya dalam tambahan waktu
istirahat yang telah ditentukan. Jika pekerja migran
memperpanjang waktu kerjanya lebih dari 1 jam di luar
waktu kerja normal sehari-hari, pemberi kerja wajib
memberikan waktu menyusui (pengambilan ASI) selama 30
menit, dan waktu menyusui (pengambilan ASI) tersebut
dianggap sebagai waktu kerja (UU Gender Ketenagakerjaan
Pasal 18).

(D)F > et 30 A EA2BEFVHFHL > S

TABIKFTL  Ee Fg#'?j- AR TR X R
e R 20 2= AR (T N 2= P R e i M 2= 2 A ,4%—,}‘@;@41 :
x’n&%“a}&? Ah 30 A EAZHGKBEEIRE B
- ,E,w’HIZHI’F'BLE.‘WW(I“}J_/:%H}V )
Pekerja migran yang dipekerjakan oleh pemberi kerja
dengan jumlah pekerja 30 orang atau lebih, sedang
merawat anak usia kurang dari 3 tahun, dapat meminta
pemberi kerja untuk menyesuaikan waktu kerjanya atau
mengurangi waktu kerja sebanyak 1 jam per hari. Terkait
dengan waktu kerja yang berkurang, mereka tidak bisa
meminta remunerasi. Pekerja migran yang dipekerjakan
oleh pemberi kerja dengan jumlah pekerja kurang dari 30
orang, setelah melakukan negosiasi dan kesepakatan
bersama, dapat melakukan penanganan sesuai dengan
ketentuan (UU Gender Ketenagakerjaan Pasal 19).

2. & i : Pemberi kerja
(1) =5 Vs ”ﬁF B3 Fles QIR %2 jkE 2
‘f“f?ﬁ A8 AT AR RARPF > 5 RIS
TP BE B 2 EN T P AU (RS
Oluf-)
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Selama masa berlaku izin kerja, pekerja migran dan anggota
keluarganya harus mendapatkan vaksinasi. Ketika sakit
parah atau terjadi kecelakaan besar dan membutuhkan
perawatan, Anda dapat mengajukan cuti perawatan
keluarga. Jumlah cuti harus sesuai dengan perhitungan cuti
pribadi, dengan waktu terbatas 7 hari dalam setahun (UU
Gender Ketenagakerjaan Pasal 20).
()F > e 30 AP EI2BBFVHFHL > S
TABIAIL S B RiF RN FREFAS AR
AT ] P EE e b2 1 TEEERE 0 2 B R3E Y
XU Ut %/&3 30 A A2 H1 o KBEEIRE B
LR FRDERTIEE(MHEF 190F) -
Pekerja migran yang dipekerjakan oleh pemberi kerja
dengan jumlah pekerja 30 orang atau lebih, sedang
merawat anak usia kurang dari 3 tahun, dapat meminta
pemberi kerja untuk menyesuaikan waktu kerjanya atau
mengurangi waktu kerja sebanyak 1 jam per hari. Terkait
dengan waktu kerja yang berkurang, mereka tidak bisa
meminta remunerasi. Pekerja migran yang dipekerjakan
oleh pemberi kerja dengan jumlah pekerja kurang dari 30
orang, setelah melakukan negosiasi dan kesepakatan
bersama, dapat melakukan penanganan sesuai dengan
ketentuan (UU Gender Ketenagakerjaan Pasal 19).

(DB Ur v AT EBE 6 B 7 12> 30 E - 3405 3 K&
ToEY FTRYBMBE B2 FEE(E1EE 16
) o
Pekerja migran yang telah bekerja selama lebih dari 6 bulan
dalam masa izin kerjanya, dan sebelum setiap anak berusia
3 tahun, dapat mengajukan cuti perawatan bayi tanpa gaji.
Pemberi kerja tidak diperkenankan menolak (UU Gender
Ketenagakerjaan Pasal 16).

(fe? £k 100 A nd2 i BRAT () 7
FRR WA KRG 2 ﬁ#*w(r 1% 23 i)

GRCE B *KE‘ ’%—;7,3—94 o
Pemberi kerja yang mempekerjakan 100 orang pekerja

- ‘-\-y\}

il

atau lebih  harus menyediakan ruang menyusui
(pengambilan  ASIl), fasilitas penitipan anak atau
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menyediakan tindakan penitipan anak yang sesuai (UU
Gender Ketenagakerjaan pasal 23) dan dapat mengajukan
subsidi dari Kementerian Ketenagakerjaan.

3. ® A Agensi

(DR EHL 2 B IR RBER T (FI=RAEE)
Menyedlakan informasi kepada pekerja migran dan
pemberi kerja mengenai persyaratan cuti (cuti perawatan
keluarga).

Q)#FEHL 2 ELY FTRYFHFBFRLLT -
Memberikan informasi mengenai persyaratan bagi pekerja
migran dan pemberi kerja untuk mengajukan cuti
perawatan bayi tanpa gaji.

(DFEEHLZ B LIAFLETEREf FSPFRRITR -
Memberikan informasi kepada pekerja migran dan pemberi
kerja mengenai penyesuaian jam kerja dan peraturan
waktu menyusui

DFEH1I2 BIXREAIf (F) 33 ~F2RwLE
TR o
Memberikan informasi kepada pekerja migran dan pemberi
kerja mengenai ruang menyusui (pengambilan ASI)

karyawan, fasilitas penitipan anak atau tindakan penitipan
anak

4. JU"T? /R Sumber daya pemerintah

(D¥ B3 g 1R E R ($) 3 $ IR s a0
%%\@ﬁﬁyo
Kementerian  Ketenagakerjaan  memberikan  subsidi
keuangan bagi pemberi kerja untuk mendirikan ruang
menyusui (pengambilan ASI) bagi pekerjanya, fasilitas
penitipan anak, atau tindakan penitipan anak.

(2)F E0A B 2 PR BB 1 g s v o ik
HAEH AP AT 1 TR ¥ FLR
B Y OURIE PRAE o
Kementerian Ketenagakerjaan memberikan subsidi kepada
pemerintah daerah untuk mendirikan Pusat Layanan

Konsultasi Pekerja Migran yang menyediakan layanan
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konsultasi mengenai peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan, konseling psikologis, informasi
kehidupan, adaptasi kerja, dan penyelesaian perselisihan
ketenagakerjaan bagi pekerja migran.
(3) ’%’ % 1955 F iy rE M Bk 24
? ?W%‘Wﬂw AAa T BmF)H
‘ﬁ il 392 8¢ k2 X PRG% o
Kementerian Ketenagakerjaan mendirikan Saluran Khusus
Konsultasi dan Pengaduan Tenaga Kerja 1955, yang
menyediakan layanan konsultasi bilingual pekerja migran
selama 24 jam (bahasa Mandarin, Thailand, Indonesia,
Vietham, dan Inggris), penerjemahan daring, dan
penerimaan pengaduan.

4\

B
WP \;éj >

(4)% 4203536 B 4 ¥ $0 4 & %~ kg T £ (LINDOSS B
W)~ AP m hBIFS R 2 P MR
BLTRT ML FEL TR

Kementerian Ketenagakerjaan mempromosikan informasi
tentang hak dan kepentingan para pekerja migran terkait
dengan perawatan bayi dan balita melalui laman situs,
media sosial (LINE@1955 E-LINE), Pusat Konsultasi Ibu dan
Anak Warga Asing cabang Utara, Tengah dan Selatan dan
radio berbahasa Mandarin dan bahasa asing.

+ 4 p k4 Z Terkait hak dan kepentingan anak
A Pekerja migran

DE»»F 422 83p4 30 ppo> HALIND 2358
72"%ﬁgvﬂ_‘%i;31i FH OS2 iRRY ] R EE
BRI EFTEZHNFEFER S GRTERIRSE
(™ %G-FRZJZ‘"LL)E' ;’?"F l%ﬂk Tw, FPEERLE R yEE
pﬁﬁﬁ%{ﬁ%ﬂﬁvff” °
Dalam kurun waktu 30 hari sejak bayi dilahirkan,
persiapkan ayah atau ibu warga asing dengan izin tinggal
(ARC) yang sah dan masih berlaku, wajib mengajukan
pengurusan ARC anak dengan melampirkan akta lahir, 1
lembar foto berukuran 2 inch, dan biaya dokumen ke
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Stasiun Layanan yang berada di bawah Brigade Urusan
Masing-masing Daerah dari Ditjen Imigrasi (selanjutnyanya
disebut Pusat Layanan); setelah mendapatkan paspor, baru
kembali mengurus perubahan nomor paspor terkait.

()t M4 2 374 QBEFLEFTHE  HXAA Vo X i H
wﬁ%%;ﬂiiﬁ%%%’%QéA*ﬁﬁﬁﬁ,?
TEGH RO EY A RE R

Setelah bayi yang lahir di Talwan memperoleh ARC, ayah
atau ibu dapat mendaftarkan bayinya ke dalam Asuransi
Kesehatan Nasional di perusahaan tempat mereka bekerja.
Jika ayah dan ibu sedang dalam masa pindah majikan,
mereka dapat mengajukan Asuransi Kesehatan Nasional di
kantor distrik tempat mereka tinggal.

(AT Qe el 2 BE KRG L~ x’;:)?aiﬁp » T o R
FYgE-s %fﬁi FH o
Jika bayi yang baru dilahirkan didiagnosis menderita
penyakit kritis yang tercakup dalam Asuransi Kesehatan
Nasional, dapat mengajukan bukti penyakit kritis ke Ditjen
Asuransi Kesehatan Nasional

(DHBLNEZETHR > AH I LRI PFFETHEE &
W m > VEC A 2 ,EL‘Q{’B_\:LI&'——{'-Z- ;"fy_fé‘-%—‘f-
PIAREFREED FGEL AT S NRATRAS T
HFw om pad I ABELETHE FFLLLE P
FHE2EEF CETHEE I R I BT D
¥R TR
Selama pekerja migran dengan izin tinggal legal, jika anak
pekerja migran belum memperoleh ARC atau status
asuransi kesehatan, orang tua dapat membawa ARC, kartu
Asuransi Kesehatan Nasional, dan Buku Kesehatan Anak ke
pusat kesehatan atau institusi medis mitra di seluruh
Taiwan untuk vaksinasi anak rutin secara gratis. Setelah
anak memperoleh ARC dan status asuransi kesehatan,
harap melampiran kartu Asuransi Kesehatan Nasional anak,
ARC dan Buku Kesehatan Anak untuk melanjutkan vaksinasi
anak rutin secara gratis.

-
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Ji?I;a pekerja migran memerlukan penitipan anak, mereka
dapat menitipkan anak dengan biaya pribadi ke pengasuh
yang terdaftar, pusat penitipan anak milik pemerintah atau
swasta yang terdaftar, serta lembaga layanan pengasuhan
dan pendidikan anak milik pemerintah atau swasta.

()t N2 2 MBI P Bz n A ABRELY

é‘i"ﬁ 4o B G R ERTIS ﬁxf?&Eéifﬂ‘F}%@ﬁrT :

Jika anak bukan penduduk yang lahir di Taiwan sebelum

pendaftaran kartu keluarga diselesaikan atau yang belum

mendapatkan izin tinggal, membutuhkan untuk bersekolah,

di bawah ini jenjang pendidikan yang akan memberikan

bantuan:

Aéfwi'jl(g %;J.E’xz:ﬁ{ﬁ ’%’]l\xe‘.)\%k-blf]“

’ - KIKTI« & %
;’5 W AF e ¥
% y']f]f‘t“\:' - mi‘q_(rl El’.)i % T:%Ej’—i'r%"; ’ /fglﬂ;];%_
B Rro T B B R
PR ASFRE AT BY o
Pendidikan Balita: Anak-anak balita dapat bersekolah
di Taman Kanak-Kanak (TK) sesuai keinginan dan
kebutuhan orang tua. Namun, jika ada keadaan
darurat yang mengharuskan anak tersebut dititipkan,
pemerintah daerah dapat menempatkan anak tersebut
di TK sesuai dengan ketentuan UU Pendidikan dan
Perawatan Anak Balita Pasal 16. Jika pihak TK menilai
bahwa kondisi ekonomi keluarga anak tersebut
memang membutuhkan bantuan, maka pihak TK dapat
mengajukan permohonan ke pemerintah daerah untuk
diteruskan ke Direktorat Jenderal Pendidikan K-12
(selanjutnya disebut Ditjen Pendidikan K-12),
Kementerian Pendidikan, agar anak tersebut dapat
menerima bantuan biaya pendidikan yang lebih

terjangkau.
BBIS |8 ik AR RN )2
%ﬁg’& PR RE R ABE LY
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Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP): Berdasarkan peraturan untuk siswa tanpa
kewarganegaraan yang bersekolah di SD dan SMP
negeri, anak-anak berstatus WNA yang lahir di Taiwan
yang belum terdaftar sebagai penduduk atau belum
memperoleh izin tinggal, dengan dibantu oleh Dinas
Sosial untuk mengurus pendaftaran penduduk,
naturalisasi, izin tinggal, atau izin menetap. Jika anak-
anak tersebut perlu bersekolah di SD atau SMP di
Taiwan sebelum mendapatkan dokumen identitas,
mereka dapat menghubungi Kantor/Biro Pendidikan
setempat untuk meminta bantuan dalam proses
pendaftaran sekolah.

Camd 88 % : LTI ERY KT ELM > %1
FLECRAREE L T FMEAREA K- &
S P RId B2 d RS KT R
FraEke i - R adE g .

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan lainnya: Bagi siswa
yang akan mengikuti ujian masuk SMA di Taiwan,
lembaga pendaftaran harus mengizinkan mereka
untuk mendaftar terlebih dahulu. Untuk pengisian
kolom terkait nomor KTP atau nomor Ul, dan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pengujian Psikologi dan
Pendidikan dari Universitas Normal Nasional Taiwan
(RCPET NTNU) akan memberikan nomor Ul untuk diisi.
(DHEHLFEZFR > &2 afFH L2 A REF R

EF‘ # 1 )@- /ppE] j\/&ﬁ]ﬁ—éﬁiai ATk AT ?

PR AP MARTI TR A L 35405 o

Jika pekerja migran menghadapi kesulitan dalam

memenuhi kebutuhan hidup atau merawat anaknya,

mereka disarankan untuk meminta bantuan dari kantor
perwakilan negara asal mereka di Taiwan atau Dinas Sosial
setempat untuk mendapatkan bantuan dan dukungan
terkait.
2. & 2 PemberiKerja
(DEEHLF X EFHEY W BRI R W RET &
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AFRE FRBAHE -
Menyediakan informasi tentang pengajuan izin tinggal
anak-anak pekerja migran, informasi asuransi kesehatan,
informasi vaksinasi rutin, dan akses rumah sakit

(DB RFVHRES L FANZBHE e FF o LFRE R
ARG A AR R R BE R ET R Az 3 B
Mo b o R PR B Y HHlE Rt
Ketika anak dari pekerja migran dalam masa berlaku izin
kerja diikutsertakan dalam Asuransi Kesehatan Nasional,
maka unit pemohon asuransi wajib mendaftarkan
tertanggung atau tanggungan lainnya ke Ditjen Asuransi
Kesehatan Nasional dalam waktu 3 hari sejak tertanggung
memenuhi syarat serta mengajukan permohonan
pembuatan kartu Asuransi Kesehatan Nasional.

3 BACCRESBLIZEIAPH I LRET R R 2B
N %?3{ W%ﬁwoi“f‘ EF
Agensi: Menyediakan informasi terkait izin tinggal, asuransi
kesehatan, vaksinasi, penitipan anak, pendidikan, dan hukum
kewarganegaraan kepada pekerja migran dan pemberi kerja.
4. 5+ R Sumber Daya Pemerintah

(l)ﬁ,’&@Z]ﬂgiL’}@Z]/\,thrpa}ﬁ -%34:,%)137
RUFERALGTER T e H %%‘FR%:&@ WOt RET
Bayi yang dilahirkan di Taiwan dengan ayah atau ibunya
warga asing yang memiliki ARC atau APRC, dapat
mengajukan permohonan ARC melalui Pusat Layanan
Ditjen Imigrasi.

(2)#74 ﬁﬂ?’*"" hERFTEL O RKFE R A N
Ertz FHEREFTRZPAI PP 0w R FHT
FigT e ’3'—%1”]} FERI A S
Setelah bayi yang baru lahir memperoleh ARC, unit
pemohon asuransi wajib mengajukan pendaftaran Asuransi
Kesehatan Nasional dan kartu Asuransi Kesehatan Nasional
dalam waktu 3 hari sejak tanggal tertanggung tersebut
memenuhi syarat kepesertaan.

(D138 FERTHE BEFREE I AR EINT
¥R
Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) akan
menyediakan vaksinasi bagi balita dari pekerja migran
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selama masa izin tinggal sah berlaku.

LA R SRR NP IR S AR
Fofp § h (e e Ap b 3= 5 TR

Ditjen Urusan Sosial dan Keluarga menyediakan Situs
Platform Pencarian Penitipan Anak®, di mana pengguna
dapat mencari informasi mengenai pengasuh anak yang
terdaftar atau pusat penitipan anak pemerintah dan
swasta yang berlisensi, atau dapat menghubungi
dinas/kantor sosial di setiap daerah untuk mendapatkan
informasi terkait layanan penitipan anak.

(B)FcT 3BHE 2 &3 ST ho (R M504 A2 % =

e AR R G L 20 RS -
Ditjen Pendidikan K-12 di bawah Kementerian Pendidikan
dan kantor/biro pendidikan pemerintah daerah akan
membantu anak-anak yang belum menyelesaikan
pendaftaran kependudukan atau belum memiliki izin
tinggal untuk mengakses pendidikan.

(6)d % iRmMBLL 7% Ak BB H 13 % 2 BART

Kantor perwakilan negara asal di Taiwan akan membantu
dalam mengurus kewarganegaraan anak-anak dari pekerja
migran.

(MARHAFE > 22 LAFA - ¥ (73 3P ¢ K 2 i

£?@i%$@%ﬁii“"-ﬁw ‘mﬁ)ﬁ&
B BORfE  ERHIE G SRFLANR
TR~ Eh B (7 )JTIF\-]-Z._g B () Il‘ 8 ﬁ;' ENR: 5 FRZ@‘L’J’—'E'
Fﬁﬁﬁ-';/-}#];]%/—%v‘ EETE S LB T Bd BT
B () B E B () MR %‘Fﬁizz-:é«‘?' out
B e
Jika ayah Dbiologis tidak diketahui, dan ibu vyang
berkewarganegaraan asing tidak diketahui keberadaannya
atau telah meninggalkan Taiwan, atau telah dipulangkan ke
negaranya, maka anak-anak dan remaja yang bukan

ﬁ\

1078 7 & e 74L& T 4 ek https://gov.tw/7Sc (e htdrt B d o AL REF (T Rn S
& o ) Sjtus Platform Pencarian Penitipan Anak, Ditjen Urusan Sosial dan Keluarga :
https://gov.tw/7Sc (apabila ada perubahan, silakan merujuk pada situs Ditjen Urusan Sosial dan

Keluarga saat ini)
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bekerwarganegaraan Taiwan ini dan setelah dibantu untuk
pemukimannya oleh dinas/kantor sosial dari pemerintah
kota atau kabupaten. Dinas/kantor sosial yang harus
mengajukan ARC sementara berdasarkan
kewarganegaraan ibu biologis melalui Pusat Layanan,
diwajibkan dan harus dinas/kantor sosial dari pemerintah
kota atau kabupaten yang mengajukan permohonan
perpanjangan izin tinggal.

@ St PpR(R)Fathirz @istag
AR A ErRFF RE A E AT - i kg
RERE2RFIRE VEELHAFEFLARE
B o pRES T Grpe RS- EEL 0 A FARTNE BT gy s
R R APMARTI T R
Anak-anak atau remaja yang ayah atau ibunya adalah
orang asing yang telah melampaui batas izin tinggal
(menetap) di Taiwan, maka seharusnya mengikuti ayah
atau ibunya pulang ke negara asal, tidak dapat tinggal di
Taiwan. Namun untuk melindungi hak kepentingan mereka
dalam pengobatan dan pendidikan, maka dengan melalui
bantuan  dari  organisasi  non-pemerintah  untuk
mengajukan nomor identitas terpadu kepada Ditjen
Imigrasi, dengan demikian Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan dan instansi lainnya dapat menyediakan
sumber daya kesejahteraan terkait serta mengambil
tindakan sesuai yang diperlukan.
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- S FBIGEE 2H s  BESEA IR T AT (355
ﬁ%‘n‘» W PRFE) -
Informa5| kontak Pusat Konsultasi Ibu dan Anak Warga Asing cabang
Utara, Tengah dan Selatan yang didirikan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan sebagai berikut (semua menyediakan layanan
lintas kabupaten/kota):
(= OFeF T ok B4 o B 24 339 PRAR ¢ ) 1 03-2522-522 -
“Pusat Layanan Terpadu untuk Perempuan dan Anak Warga Asing”
Taoyuan : 03-2522-522.
(Z)F50 T RA 4 TGP v 1 04-8396-532 -
“Pusat Pelayanan Konsultasi Kehamilan untuk Warga Asing”
Changhua: 04-8396-532.
(Z)Bz2 THRA 2 THEE L ERFY w1 07-6156-926 &
07-6156-900 -
“Pusat Pelayanan Konsultasi Kehamilan dan Penampungan untuk
Warga Asing”07-6156-926 atau 07-6156-900.

_— }%‘“rl:"% i %

Daftar Tautan Situs
ek LHLE ent QRCODE
Nama Situs dan Alamat Situs Kode QR

FooA R REFOURAFREE b
Situs Badan Pengembangan Ketenagakerjaan

Kementerian Ketenagakerjaan
https://gov.tw/CbU

O 0
L
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https://gov.tw/CbU

Rixd sy mre ¥

Situs Sosialisasi Pendidikan Kontrasepsi, Direktorat
Jenderal Promosi Kesehatan

https://gov.tw/ZwP

BEF AR BRE P BRI RE . B
Situs Lokasi Mesin Otomatis Kondom di Setiap
Kabupaten/Kota dari Pusat Pengendalian dan

Pencegahan Penyakit
https://gov.tw/XGP

BEFHI K S E R S € n Al QA
Tanya jawab penanganan apabila pekerja migran
terinfeksi Human Immunodeficiency viruses (HIV)
setelah datang ke Taiwan

https://gov.tw/Zrj

Rk Eh P &%t
Situs Kolom Panduan Kesehatan Ditjen Promosi

Kesehatan
https://gov.tw/NwW
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https://gov.tw/ZwP
https://gov.tw/XGP
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https://gov.tw/NwW

Jerb 7 {LZ‘ K1
Nama Situs dan Alamat Situs

BE R F LR R LR
Situs Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit
untuk Pencegahan Penularan Vertikal dari Ibu ke

Anak
https://gov.tw/cNV

Bl GE S 2 & 4 B b
Situs Peduli Ibu Hamil Direktorat Jenderal Promosi

Kesehatan
https://gov.tw/Ynd

RFEFETRE T L
Situs Platform Pencarian Penitipan Anak, Ditjen

Urusan Sosial dan Keluarga
https://gov.tw/7Sc
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